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Abstract
Sai Study Group is a spiritual organization in the form of a study group to study and explore the teachings contained in the Vedic scriptures based on the viewpoint of Bhagawan Sri Sathya Sai Baba. Sai Study Group Organization is a spiritual organization and the largest number of followers in Bali. During its development, the Sai Study Group organization in Bali, especially in Denpasar are many challenges for Sai Study Group organizations because the organization is strayed from tradition and religion of Balinese Hinduism.
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1. Latar belakang.

Organisasi Sai Study Group adalah organisasi yang mewadahi para pengikut spiritual Sai Baba dalam mempelajari dan memperdalam ajaran-ajaran spiritual yang terkandung di dalam kitab suci Weda. Organisasi Sai Study Group merupakan sebuah kelompok belajar atau kelompok study Weda yang terorganisir. Organisasi Sai Study Group di Bali khususnya di Kota Denpasar yang berkembang dari tahun 1983 banyak menuai kontroversi dan banyak juga mendapat tudingan-tudingan negative dari para tokoh-tokoh agama Hindu. Adapun kontroversi dan tudingan-tudingan negative yang ditujukan peada organisasi Sai Study Group di Bali khususnya di Kota Denpasar adalah sebagai berikut.

Organisasi Sai Study Group di Bali khususnya di Kota Denpasar, dianggap oleh sebagian besar tokoh-tokoh agama Hindu sebagai organisasi spiritual yang berbentuk Sampradaya dan bersifat sampalan. Dikatakan berbentuk Sampradaya karena para tokoh-tokoh agama Hindu melihat adanya praktek mengkultuskan atau mengekslusifkan sosok Bhagawan Sri Sathya Sai Baba sebagai seorang awatara yang kedudukannya setara dengan Tuhan ataupun dengan para Dewa.
Selain itu, organisasi Sai Study Group di Kota Denpasar sering disebut dengan kelompok yang bersifat Sampalan, karena organisasi Sai Study Group dikatakan memiliki ajaran-ajaran yang bertentangan dengan agama Hindu di Bali yaitu pada organisasi Sai Study Group konsep ajaran spiritual Sai Baba bersifat universal atau terbuka untuk umum sehingga semua umat beragama yang ingin mempelajari ajaran spiritual Sai Baba. Letak dari sifat sampalan dari organisasi Sai Study Group dilihat dari basis ajaran spiritual Sai Baba yang berasal dari kitab suci Weda, seperti diketahui kitab suci Weda adalah kitab suci milik agama Hindu, namun Bhagawan Sri Sathya Sai Baba atau Sai Baba menyatakan bahwa kitab suci Weda merupakan kitab suci yang terbuka untuk semua umat beragama, karena konsep ajaran spiritual Sai Baba yang bersifat universal itulah yang menyebabkan organisasi Sai Study Group di Kota Denpasar sering disebut dengan organisasi yang bersifat sampalan.
Dari berbagai tudingan-tudingan dan kontroversi yang berkembang mengenai perkembagan organisasi Sai Study Group di Bali khususnya di Kota Denpasar tidak membuat eksistensi dari organisasi tersebut padam melain semakin berkembang tiap tahun, hal ini dapat dilihat dari bertambahnya minat masyarakat khususnya umat Hindu untuk bergabung menjadi pengikut ajaran spiritual Sai Baba.

2. Pokok Permasalahan.
1. Bagaimana proses kemunculan organisasi Sai Study Group di Kota Denpasar?

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat Kota Denpasar menjadi pengikut ajaran spiritual Sai Baba?

3. Dampak yang ditimbulkan dari perkembangan organisasi Sai Study Group bagi masyarakat Kota Denpasar?

3. Tujuan.
1. Menjelaskan proses kemunculan ajaran spiritual Sai Baba dan organisasi Sai Study Group di Bali khususnya di Kota Denpasar.
2. Mengetahui factor-faktor yang mempengaruhi masyarakat di Kota Denpasar khususnya Umat Hindu menjadi pengikut ajaran spiritual Sai Baba.
3. Memaparkan dampak-dampak yang diakibatkan dari perkembangan organisasi Sai Study Group bagi kehidupan keagamaan di Kota Denpasar.
4. Metode Penelitian.
Peristiwa masa lampau dapat kita hadirkan kembali dengan merekonstruksi peristiwa itu berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dari metode yang telah dilakukan.  Rekonstruksi  sejarah  pada  hakekatnya  sebagai  upaya  menyusun kembali kesatuan sejarah yang utuh dan koheren yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Menghadirkan kembali peristiwa masa lampau melalui tulisan yakni tulisan sejarah. Menurut Kuntowijoyo, penelitian sejarah mempunyai lima tahap, yaitu: heuristik dan pemilihan topik, verifikasi dan kritik terhadap sumber, interpretasi, dan historiografi.(Kuntowijoyo, 2003:69).

a.Pemilihan Topik dan heuristik.
Heuristik merupakan tahapan pertama yang harus dilakukan dalam penelitian sejarah, namun sebelum itu hal pertama yang dilakukan dalam melakukan penelitian sejarah adalah melakukan pemilihan topik. Pemilihan topik dilakukan agar memberikan kemudahan dalam melakukan penulisan sejarah yang didasari atas kedekatan emosional dan kedekatan Intelektual. Pada tahapan heuristik peneliti melakukan pencarian data – data yang akan digunakan sebagai sumber penelitian. Penelusuran sumber – sumber sejarah dapat dilakukan dengan wawancara, studi arsip, dan menganalisis peninggalan – peninggalan dari peristiwa masa lampau yang menjadi bukti peristiwa itu terjadi. Sumber sejarah  dibagi  dalam tiga jenis bentuk  sumber  yaitu, sumber tertulis, sumber lisan dan sumber benda atau artefak. Dokumen tertulis dapat berupa arsip seperti surat-surat, notulen rapat, kontrak kerja dan sebagainya. Sumber lisan yang digunakan dalam penulisan ini dengan melakukan wawancara kepada para informan. Sumber  artefak  yang  digunakan  dalam  penulisan ini  adalah  melalui analisis gedung – gedung bangunan. Sumber penelitian sejarah dibagi menjadi dua yaitu, sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber yang menjadi saksi dan bukti dari suatu peristiwa yang telah terjadi. Sumber ini sezaman dengan peristiwa yang akan diteliti, sehingga dapat memberikan informasi yang lebih akurat. Sumber sekunder adalah sumber yang telah mengalami pengolahan dalam menyajikan informasi. Sumber sejarah primer adalah sumber sejarah yang direkam dan dilaporkan oleh para saksi mata. Data – data dicatat dan dilaporkan oleh pengamat dan partisipan sejarah. Sedang sumber sejarah sekunder disampaikan bukan oleh orang yang menyaksikan atau partisipan suatu peristiwa sejarah.
b.Verifikasi dan Kritik Sumber.

Kritik   sumber   merupakan   tahapan   kedua   yang   dilakukan   untuk mengetahui keakuratan sumber yang akan digunakan dalam penelitian. Tahapan ini akan menguji keaslian sumber. Seorang peneliti sejarah perlu meneliti dengan cermat semua teks dari sumber – sumber itu serta merasa yakin dalam memahami kata perkata serta ungkapan teks – teks itu dengan benar. Terdapat dua jenis kritik sumber, eksternal dan internal. Kritik eksternal dimaksudkan untuk menguji autentisitas suatu sumber. Kritik internal dimaksudkan  untuk  menguji  kredibelitas  dan  reliabilitas  suatu  sumber. Dengan adanya proses kritik sumber penulis memperoleh autetentisitas yang menuntut kredibilitas informan sehingga dapat memperoleh kebenaran informasi yang disampaikan.

c.Interpretasi.
Interpretasi adalah upaya penafsiran atas fakta-fakta sejarah dalam kerangka  rekonstruksi  realitas  masa  lampau. Interpretasi  berarti  menafsirkan atau memberi makna kepada fakta-fakta atau bukti-bukti sejarah. Data-data yang telah diinterpretasikan kemudian disusun sesuai dengan kronologi dari peristiwa yang akan diteliti. Hasil penafsiran yang telah dilakukan menjadi  point-point untuk  menyusun  rekonstruksi  sejarah.  Rekonstruksi  ini berisi dari data-data yang telah dipilah dan diambil makna yang terkandung di dalamnya. 

d.Historiografi.
Penulisan  sejarah  menjadi  tahap  akhir  dari  metode  penelitian  sejarah. Tahap ini dilakukan setelah mendapatkan fakta dari hasil interpretasi dalam menemukan makna dan menafsirkan sumber-sumber yang telah melalui pengujian relevansi terhadap pokok permasalahan yang telah dibuat. Fakta-fakta yang telah dirumuskan dan diinterpretasikan selanjutnya dirangkai untuk  mengungkapkan  kisah  sejarah  yang  menjadi  topik  dalam penelitian ini secara kronologis dan menjelaskan maknanya. Tahapan ini berusaha menyajikan kembali atas peristiwa yang telah terjadi pada masa lampau yang telah melalui penelitian ilmiah. Hasil dari historiografi ini akan menciptakan suatu kisah yang telah dirangkai menjadi cerita sejarah dengan data yang akurat dan fakta – fakta yang dapat dipertanggungjawabkan.
5. Hasil dan Pembahasan.
Organisasi spiritual yang didirikan oleh Sai Baba merupakan organisasi yang bersifat internasional, karena hampir disetiap Negara di dunia terdapat cabang-cabang organisasi Sai Study Group ini, hingga saat ini cabang organisasi milik Sai Baba berjumlah 185 cabang yang tersebar di seluruh dunia termasuk di Indonesia. Khusus untuk di Bali, organisasi ini terdapat di setiap kabupaten dan kota. Untuk di Kota Denpasar terdapat cabang yang memiliki jumlah yang sangat banyak diantara cabang-cabang organisasi ini yang tersebar di Bali. Sai Study Group yang terletak di kota Denpasar berada di Jalan Kemuda III No.6 Tegeh Kuri, Denpasar.
Tahun 1983 merupakan awal perkembangan dari organisasi Sai Study Group di Bali khususnya di Kota Denpasar. Selama perkembangan organisasi Sai Study Group dari tahun 1983 hingga saat ini banyak sekali mengalami pasang surut, dikarenakan banyak tudingan-tudingan negative yang mengarah pada organisasi Sai Study Group seperti, organisasi Sai Study Group dianggap menyimpang dari ajaran agama Hindu karena diindikasikan dalam ajarannya terdapat praktek mencampuradukkan semua umat agama dalam mempelajari ajaran spiritualnya dan dalam organisasi Sai Study Group terdapat indikasi bahwa Bhagawan Sri Sathya Sai Baba atau Sai Baba dikultuskan oleh para pengikut ajaran spiritual sebagai seorang awatara. Namun, dengan berbagai tudingan negative yang dilayangkan kepada organisasi Sai Study Group tidak menghentikan dan menyurutkan niat masyarakat khususnya bagi umat Hindu di Kota Denpasar untuk bergabung menjadi bagian pengikut ajaran spiritual Sai Baba. Beberapa faktor yang mendasari masyarakat Kota Denpasar untuk bergabung menjadi anggota spiritual Sai Baba adalah sebagai berikut adanya keinginan yang besar dari masyarakat di Kota Denpasar khususnya bagi umat Hindu untuk mempelajari dan memperdalam ajaran agama Hindu dengan mempelajari kitab suci Weda berdasarkan wacana-wacana spiritual Sai Baba dan organisasi Sai Study Group dijadikan sebagai alternative untuk mempelajari agama Hindu di era globalisasi saat ini oleh umat Hindu di Kota Denpasar karena dalam melaksanakan ritual keagamaannya bersifat praktis. 
Organisasi spiritual Sai Baba atau Sai Study Group adalah sebuah kelompok belajar yang teroganisir dalam mempelajari, mendalami dan memahami nilai-nilai filosofis yang terkandung pada kitab suci Weda berdasarkan wacana-wacana spiritual dari Bhagawan Sri Sathya Sai Baba atau Sai Baba (Jendra, 2007 : 85) . Pada organisasi Sai Study Group terdapat ajaran spiritual berdasarkan sudut pandang Bhagawan Sri Sathya Sai Baba tentang Weda yang disebut dengan ajaran Panca Pilar Kehidupan. Ajaran Panca Pilar Kehidupan Sai Baba terdiri dari lima bagian yang sarat akan nilai-nilai kemanusiaan, adapun bagian dari ajaran Panca Pilar Kehidupan tersebut adalah Sathya atau kebenaran, Dharma atau kebajikan, Prema atau kasih sayang, Shanti atau kedamaian dan Ahimsa atau kekerasan (Jendra, 2012 : 98). 

Penyebaran ajaran spiritual Sai Baba atau ajaran Panca Pilar Kehidupan Sai Baba meliputi beberapa cara, yakni pihak organisasi menyebarkan ajaran spiritual Sai Baba melalui program kerja organisasi Sai Study Group yang terdiri dari tiga program kerja unggulan yaitu program kerja di bidang spiritual, program kerja di bidang pendidikan dan program kerja di bidang pelayanan umat. Selain itu, penyebaran ajaran spiritual Sai Baba atau ajaran Panca Pilar Kehidupan Sai Baba dilakukan dengan cara penjualan buku-buku spiritual berdasarkan sudut pandang dari Bhagawan Sri Sathya Sai Baba atau Sai Baba di beberapa toko buku terkemuka di Kota Denpasar.

6. Kesimpulan.
Perkembangan organisasi Sai Study Group di Kota Denpasar dari tahun 1983 hingga tahun 2012 adalah ajaran spiritual Sai Baba atau ajaran Panca Pilar Kehidupan yang terdiri dari lima bagian ajaran yaitu Sathya atau kebenaran, Dharma atau kebajikan, Prema atau kasih sayang, Shanti atau kedamaian dan Ahimsa atau tanpa kekerasan. Ajaran Panca Pilar Kehidupan tersebut merupakan ajaran spiritual yang bersumber dari kitab suci Weda, selain itu sifat dari ajaran Panca Pilar kehidupan tersebut bersifat universal sehingga semua umat beragama dapat mempelajari dan menadalami ajaran-ajaran Weda berdasarkan sudut pandang Bhagawan Sri Sathya Sai Baba. Ajaran spiritual Sai Baba atau ajaran Panca Pilar Kehidupan memiliki tujuan yaitu membangkitkan lima nilai-nilai keutamaan manusia yang berlandaskan pada Prema atau kasih sayang. 

Perkembangan organisasi Sai Study Group di Kota Denpasar dari tahun 1983 hingga tahun 2012 memilii dampak yang positif terhadap kehidupan spiritual masyarakat di Kota Denpasar khususnya bagi umat Hindu, yaitu masyarakat di Kota Denpasar khususnya umat Hindu mulai mengenal ajaran-ajaran yang terkandung di kitab suci Weda. Hal ini dapat dilihat dari faktor-faktor yang memperngaruhi minat masyarakat untuk bergabung menjadi pengikut ajaran spiritual Sai Baba seperti adanya keinginan yang besar dari masyarakat di Kota Denpasar khususnya bagi umat Hindu untuk mempelajari dan memperdalam ajaran agama Hindu dan organisasi Sai Study Group dijadikan sebagai alternative untuk mempelajari agama Hindu di era globalisasi saat ini oleh umat Hindu di Kota Denpasar karena dalam melaksanakan ritual keagamaannya bersifat praktis.
Selain itu, organisasi spiritual Sai Baba atau Sai Study Group memiliki beberapa dampak negative yang berpengaruh terhadap kehidupan sosial dan keagamaan bagi umat beragama khususnya bagi umat Hindu di Kota Denpasa, salah satunya adalah menimbulkan rasa kefanatikan yang berlebihan terhadap sosok dari Sai Baba yang dianggap sebagai seorang awatara bahkan Sai Baba sering dikatakan sebagai seorang purna awatara (awatara yang paling sempurna). Munculnya rasa kefanatikan yang dimiliki oleh beberapa pengikut ajaran spiritual Sai Baba inilah yang terkadang menjadi sebuah perdebatan diantara para umat Hindu di Bali khususnya di Kota Denpasar.
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